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ABSTRAK 

Pemanfaatan PLTS tracker sebagai wujud inovasi baru dalam 

pengembangan pengaplikasian panel surya. Hal ini akan memberikan dampak 

yang cukup menguntungkan, sebab dengan PLTS tracker panel surya akan 

menyerap radiasi matahari dengan maksimal. Penerapan PLTS statis yang bersifat 

tetap akan membuat panel surya pada waktu tertentu tidak menyerap radiasi 

matahari dengan maksimal, seperti pada pagi dan sore hari, dimana posisi PLTS 

statis hanya tetap pada posisi awalnya.  

Perbedaan letak geografis memberi pengaruh yang cukup besar tehadap 

daya serap panel surya. Pada penelitian ini Kota Padang dan Kabupaten Pasaman 

Barat menjadi dua wilayah yang dibandingkan. Wilayah Kabupaten Pasaman 

Barat menjadi perhatian khusus sebab berada tepat di wilayah ekuator. 

Sebagaimana yang kita ketahui, di wilayah ekuator memiliki radiasi matahari yang 

cukup tinggi, dengan harapan panel surya akan menghasilkan daya serap matahari 

yang lebih besar dibandingkan di Kota Padang. 

  Perbandingan serapan energi yang dihasilkan dengan perbedaan letak 

geografis, menunjukkan bahwasanya pengaruh suhu yang tinggi pada wilayah 

ekuator menyebabkan turunnya daya serap panel. Suhu di Kabupaten Pasaman 

Barat selalu lebih 1°C dari Kota Padang pada setiap pengambilan data. Sehingga 

jumlah energi yang dihasilkan oleh PLTS tracker selama dua hari di wilayah 

ekuator tepatnya di Padang Rajo, Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman Barat 

sebesar 92,813 Wh dan PLTS statis sebesar 17,777 Wh. Sedangkan di Kampus 3 

Universitas Bung Hatta, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang untuk serapan energi 

PLTS tracker sebesar 94,772 Wh dan PLTS statis 21,512 Wh. Dalam 100% total 

energi PLTS tracker dan PLTS statis di Kota Padang, perbandingan persentase 

serapan energi PLTS Tracker dan PLTS Statis masing-masingnya 

81,499%:18,501%. Sedangkan Dalam 100% total energi PLTS tracker dan PLTS 

statis di Kabupaten Pasaman Barat, perbandingan persentase serapan energi PLTS 

Tracker dan PLTS Statis masing-masingnya 83,925%:16,075%. 

 

Kata Kunci : PLTS Tracker, PLTS Statis, Pengaruh Letak Geografis Terhadap 

Serapan Energi Panel Surya. 
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ABSTRACT 

Utilization of PLTS tracker as a form of new innovation in the development 

of solar panel applications. This will have a quite beneficial impact, because with 

the PLTS tracker the solar panels will absorb the maximum solar radiation. The 

application of static PLTS that is fixed will make the solar panels at certain times 

not absorb the sun's radiation to the maximum, such as in the morning and evening, 

where the position of the static PLTS only remains in its initial position. 

Differences in geographical location have a considerable influence on the 

absorption power of solar panels. In this study, Padang City and West Pasaman 

Regency were the two regions being compared. The area of West Pasaman 

Regency is of particular concern because it is right on the equator. As we know, the 

equatorial region has quite high solar radiation, with the hope that solar panels will 

produce greater absorption of the sun than in Padang City. 

Comparison of energy absorption produced with differences in geographical 

location, shows that the effect of high temperatures in the equatorial region causes 

a decrease in panel absorption. The temperature in West Pasaman Regency is 

always 1°C higher than Padang City at every data collection. So that the amount of 

energy generated by the PLTS tracker for two days in the equatorial region to be 

precise in Padang Rajo, Kinali District, West Pasaman Regency is 92.813 Wh and 

static PLTS is 17.777 Wh. Meanwhile, in Campus 3 of Bung Hatta University, 

Nanggalo District, Padang City, the energy absorption of the tracker PLTS is 

94.772 Wh and the static PLTS is 21.512 Wh. In 100% of the total energy of PLTS 

Tracker and PLTS Static in Padang City, the percentage of energy absorption for 

PLTS Tracker and PLTS Static is 81.499%: 18.501%, respectively. Meanwhile, in 

100% of the total energy for PLTS tracker and PLTS static in West Pasaman 

Regency, the percentage of energy absorption for PLTS Tracker and PLTS Static 

is 83.925%: 16.075% respectively. 

 

Keywords: PLTS Tracker, PLTS Static, Effect of Geographic Location on Solar 

Panel Energy Absorption. 
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